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SAYA HARUS SUKSES…. 
Adalah 3 kata yang selalu melekat dalam benak saya 
 
Samudra yang luas berawal dari sungai-sungai yang kecil 
Seorang ahli butuh ribuan asumsihanya untuk melahirkan satu teori 
Hal yang besarpun lahir dari sesuatu yang kecil 
 
Awali tujuan hidup dengan mimpi 
Karna mimpi yang akan melahirkan impian 
Sebab impian adalah jembatan kesuksesan 
Dan keyakinan merupakan kunci dari kesuksesan 
 
Saya tidak pernah memiliki kegagalan 
Karna memikirkan kegagalan sama dengan merencanakannya 
Kegagalan adalah batu loncatan menuju sukses 
Ku indahkan kegagalan itu menjadi madu kesuksesan 
Karena saya yakin bahwa keindahan sedang menanti sebuah perjuangan 
 
Kesuksesan hidup adalah mendapatkan kebahagiaan 
 Kunci kebahagiaan adalah seberapa besar kita bersyukur akan nikmat nya 
Semangkin kita bersyukur, semangkin pula kita bahagia 
 
“beruntunglah engkau jika termasuk dalam golongan  
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Transliterasi dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku 
Pedoman Penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau 
dan pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0534.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (Aguide tp Arabic Tranliterasrion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan  
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ‟ ء Sy ش
 Y ي Sh ص






B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah  dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  Â  misalnya قال menjadi  qâla 
Vokal (i) panjang =   Î  misalnya قيل menjadi  qîla 
Vokal (u) panjang =  Û  misalnya دون menjadi  dûna   
 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
Diftong (aw) = و  misalnya قول menjadiqawlun 
Diftong (ay) =  ي  misalnya  خري menjadi khayrun 
 
C. Ta’ Marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-
risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditranslietrasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  رمحة يف  
 menjadi fii rahmatillahهللا 
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berpa “al”  (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 




kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
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RITUAL ATIB KO AMBAI (TRADISI TOLAK BALA) DI KECAMATAN 
KUBU BABUSSALAM KABUPATEN ROKAN HILIR 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “Ritual Atib Ko Ambai (Tradisi Tolak Bala) di 
Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir”. Penelitian dilakukan  
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Tradisi Ritual Atib Ko Ambai. (tradisi 
tolak bala) dan sistem nilai yang ada didalamnya. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, kualitatif, yaitu pembahasan peneliti ini 
disajikan dan dianalisis dalam bentuk uraian kata-kata (deskripsi) dengan 
pendektan kualitatif. Penelitian ini juga di dukung dengan pelaksanaan kegiatan 
penelitian secara mendalam terhadap narasumber (Informan) yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu oleh peneliti. Dari hasil peneliti tersebut diperoleh 
keterangan-keterangan yang sangat mendukung guna keabsahan dari data yang 
menjadi fokus peneliti ini. Berdasarkan hasil penelitian, dalam tradisi Ritual Atib 
Ko Ambai (tradisi tolak bala) terdapat beberapa hal penting yang terbagi atas dua 
tradisi ritual itu sendiri yaitu; Tradisi ritual Atib Ko Ambai dalam acara ritual 
tolak bala, serta tradisi ziarah makam datuk rambai. Dalam acara ritual tolak bala 
dilaksanakan sekali dalam setiap tahunya pada saat hari keempat idul fitri. 
Pelaksanaan dimulai dari pukul 8 pagi hingga selesai, dengan tujuan untuk 
menolak bala serta membuang segala bentuk hal-hal buruk dan juga penyakit ke 
laut. Sedangkan tradisi ziarah makam Datuk Rambe dalam membayar niat/nazar 
saja yang sifatnya dari daerah masyarakat tersebut bernazar untuk datang ke 
makam Datuk Rambe dengan niat ”Jika nanti dia sembuh dari penyakit yang 
dideritanya, maka ia akan mengadakan syukuran atas hal itu. Kemudian akan 
kembali ke makam Datuk rambe. untuk berdoa‟a serta melakukan tradisi Ziarah 
Makam Datuk Rambe. Ziarah tersebut terdiri dari beberapa aspek yang tergambar 
pada nilai sejarah, nilai keagamaan (Religius), dan Nilai Kekeluargaan. 











A. Latar belakang 
Persoalan yang di hadapi manusia sangat komplek, seperti hal nya persoalan 
tsunami, gempa bumi, penyakit dan hama dll, hingga persoalan kehidupan 
masyarakat sosial manusia tidak bisa lepas dan lari dari persoalan tersebut. Oleh 
karena itu, menghadapi dan mencari solusinya. Ada banyak cara yang dilakukan 
oleh manusia, salah satunya berdamai dengan alam melalui pelaksanaan 
serangkaian ritual atau upacara. Meskipun manusia berada dalam zaman yang 
serba maju dan canggih, namun cara seperti ini tidaklah ditinggalkan sepenuhnya 
oleh sebagian kelompok masyarakat. Bagi mereka melaksanakan ritual untuk 
berdamai dengan alam adalah jalan untuk mencapai kehidupan yang damai, aman, 
tentram, dan sejahtera. Ritual tersebut secara umum bagi masyarakat Riau dikenal 
dengan istilah "Tolak Bala". Ritual ini dilaksanakan setiap tahun dan telah biasa 
dilakukan dan telah menjadi tradisi masyrakat setempat di Kecamatan Kubu 
Kabupaten Rokan Hilir. 
Fenomena seperti di atas masih ditemukan di masyarakat Kecamatan Kubu 
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Dimana Kabupaten Rokan Hilir tersebut 
masih banyak melestarikan dan mempertahankan kebudayaan yang turun 
temurun. Salah satunya di Kecamatan Kubu tersebut masih melakukan tradisi 
"Atib Ko Ambai" (Tolak Bala) dikenal dengan bahasa daerah Rokan Hilir yang 





masyarakat khususnya laki-laki mulai dari orang tua, remaja, maupun anak-anak 
yang di pimpin oleh Tokoh Agama, Tokoh Adat Melayu Kubu dan Pemerintah 
setempat yang di dalamnya terdapatb pembacaan tahlil dan doa. 
Tradisi Atib Ko Ambai hanya dilakukan sekali dalam setahun tepatnya pada 
hari ketiga lebaran l'dul Fitri sesuai yang di sepakati oleh Tokoh Agama Tokoh 
Adat dan Pemerintah setempat, dengan menggunakan sarana perahu (bot 
pompong). pelaksanaan ritual tolak bala merupakan suatu tradisi yang penting dan 
tidak bisa ditinggalkan oleh maasyarakat Kubu Rokan Hilir, karena masyarakat 
Kubu tidak ingin penyakit dulu yang pernah terjadi menimpa masyarakat Kubu 
terulang kembali, Oleh karna itu masyarakat Kubu tetab menjaga tradisi tolak bala 
ini (yaitu Berdoa meminta kepada Allah Agar di jauh kan dari segala macam Bala 
dan mara bahaya serta penyakit yang menimpa masyarakat Kubu berkat keramat 
para Waliyullah dan orang-orang soleh). 
Adapun tujuan dari Atib Ko Ambai  tersebut adalah merupakan ungkapan 
kepada Allah atau berdo‟a dengan melakukan ritual yang di sebut Atib Ko Ambai 
(Tolak Bala) yang isinya pembacaan tahlil, takhtim, do‟a dan lain-lain. 
Bagi masyarakat Kecamatan Kubu, pelaksanaan ritual Atib Ko Ambai 
disebut juga dengan tolak bala yang merupakan suatu tradisi yang penting dan 
tidak bisa ditinggalkan.  Kata "Atib Ko Ambai" sendiri berasal dari bahasa Melayu 
yang artiya zikir bersama. Berdasarkan wawancara yang disampaikan olch Bapak 
Kh. Azwar salah satu selaku Tokoh Adat Kecamatan Kubu dan Kubu Babussalam 





ini yakni Tolak Bala, yang bertujuan untuk mengingat Arwah Tuan Guru Yang 
berjasa mengembangkan Ajaran Agama Islam, berdoa lewat perantara Berziarah 
ke makam salah satu Waliyullah atau orang sholeh kami memohon untuk 
keselamatan di dunia maupun di akhirat, dan supaya terhindar dari mara bahaya 
yang tidak di ingikan yang sebelumnya telah pernah terjadi. Kedepannya kami 
menginginkan supaya tradisi ini masih dilestarikan, kami takut akan datangnya 




Masyarakat Kecamatan Kubu memandang bahwa ritual tolak bala 
merupakan suatu bentuk acara yang bisa menjauhi penyakit, musibah dari 
kampung berkat keramat Datuk Rambai (Tuan Syekh Zainudin Pasai) Dengan izin 
Allah Subhanahu wa ta'ala ritual ini sebagai warisan tradisi nenek moyang mereka 
tokoh Agama pada masa dahulu (Syekh „Abdul Wahab Rokan Al kholidi 
Naksabandi) yang sesuia syara‟ atau tidak bertentangan dengan dasar-dasar Islam 
yaitu Al-Quran dan Sunnah, Ijma‟ dan Qiyas dengan tujuan untuk mendapatkan 
keselamatan atau terhindar dari penyakit dan bala. Praktik ritual tolak bala 
mengandung unsur yang berasal dari Agama Islam, yaitu doa yang dibacakan oleh 
Kholifah
2
 dan tokuh tokoh agama Namun, ritual ini juga melibatkan anak muda 
dan orang tua khusus kaum laki laki (sebagai pelaksana ritualnya). Dengan 
demikian, ritual ini merupakan satu bentuk dari perpaduan unsur Islam dengan 
Adat setempat. 
                                                          
1
 Wawancara dengan Bapak Kh. Azwar, 02 November 2019 
2
 Kholifah, adalah sebuah gelar yang diberikan kepada seoorang murid oleh Mursyid (guru) 





Atib kemudian menjadi tradisi ketika wabah penyakit, mara bahaya mulai 
menyebar. Tahun 1888 merupakan lembaran sejarah yang kelam, wabah tersebut 
yaitu (kolera dan muntaber) menyebar luas. Kemarau hingga setengah tahun, 
sumber air minum kering, Harimau dan buaya menghantam manusia dengan 
pemukiman yang tidak berbatasan dengan hutan. Tidak sedikit yang memilih 
berpindah meninggalkan Kubu. Wabah yang kerap menimpa Masyarakat Kubu 
tersebut menyadarkan masyarakat akan sosok sang ulama yang telah tiada. 
Mereka terkenang pada ke sholehan dan karomah almarhum, di masa hidupnya 
semua musibah itu jarang terjadi. Masyarakat kembali merenungi jasa dan ajaran 
beliau untuk mengamalkan Islam dengan baik. 
Fenomena yang telah diuraikan diatas, membuat penulis tertarik untuk 
menelitinya, karena tradisi ini sangat penting dilakukan oleh masyarakat Melayu 
Kubu bahkan boleh dikatakan harus bagi masyarakat Kubu dan dalam 
pelaksanaannya pun terdapat integrasi ketiga keterampilan yang dimiliki oleh 
setiap individu sebagai makluk beragama dan bersosial. Hal ini juga menjadi 
dasar peneliti untuk melakukan penelitian dan mengkaji lebih dalam lagi terkait 
peristiwa pelestarian tradisi Atib Ko Ambai, dan mengungkapkan suatu kajian 
menurut pandangan Jurusan Studi Agama-agama yang pada saat ini perlu dikaji 
secara dalam menurut kosep Agama Islam dan dibudayakan ditengah kehidupan 
masyarakat, khususnya memiliki makna tersendiri bagi masyarakat Melayu Kubu 
maka dari itu penulis tertarik untuk menteliti lebih dalam tentang 
 "Ritual Atib Ko Ambai (Tradisi tolak bala) di Kecamatan Kubu Babussalam 





B.   Penegasan Istilah 
Untuk Menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang 
penulis pakai dalam penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa 
istilah yang di anggap perlu untuk memberikan kejelasan terhadap tulisan ini. 
Diantaranya sebagai berikut 
 Ritual atau Ritus merupakan aktifitas dari tindakn manusia untuk melakukan 
kebaktian terhadap Tuhan (Allah subhanahuwataala) bagi umat muslim, 
atau Dewa-Dewa bagi Agama lain nya,atau roh nenek moyang dan makhluk 
halus lainya. Biasanya berlansung berulang ulang baik setiap hari, setiap 
musim, atau kadang-kadang saja. Ritual atau Ritus ini biasanya merupakan 
tindakan berdoa, bersujut, bersaji, berkorban, makan bersama,menari dan 
bernyanyi, berposesi, berseni drama suci, berpuasa, bertapa dan  bersemedi 
(koentjaraningrat, 1985 : 11 ). 
 Atib Ko Ambai adalah Ritual menolak Bala yang memiliki sejarah 
tersendiri bagi masyarakat kubu. Atib atau Ratib dalam kamus besar bahasa 
Indonesia berarti puji-pujian atau doa kepada tuhan yang di ucapkan 
berulang ulang, berdoa dan bezikir kepada Allah subhanahu wa taala. 
(Wawancara: KH. Ramli, tokoh dari tarikat Naqsabandi, di kediaman nya, 
desa Sungai Pinang 29-01-2021). 
C. Batasan masalah 
Dari beberapa Identifikasi masalah di atas, maka penulis akan membatasi 
masalah yaitu “ Bagaimana pelaksanaan Ritual atib Ko Ambai Tradisi Tolak Bala 





D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan penjelasan yang penulis kemukakan diatas, maka penulis 
dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
a. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat KubuBabussalam 
melakukan Tradisi Tolak Bala atib Ko Ambai ? 
b. Bagaimana hubungan  agama dengan masyarakat terhadap tradisi Tolak 
Bala Atib Ko Ambai di Kecamatan Kubu Babussalam kabupaten Rokan 
Hilir ? 
E. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui Faktor Apa saja yang menyebabkan masyarakat 
melakukan pelakasanaan ritual Atib Ko Ambai di Kecamatan Kubu 
Babussalam Kabupaten Rokan Hilir. 
b. Untuk mengatahui bagaimana hubungan masyarakat dengan Agama 
terhadap tradisi tolak bala atib ko ambai  di Kecamatan Kubu Babussalam 
kabupaten Rokan Hilir. 
F. Manfaat Penelitian  
a.   Manfaat akademik sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan S1 
dari jurusan Studi Agama-Agama di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b.  Untuk memberikan pemahaman dan sumbangan pikiran yang bermanfaat  






c. Untuk memperluas wawasan penulis dibidang agama khususnya yang 
berkaitan dengan tradisi tolak bala. 
d. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya baik bagi penulis 
maupun pembaca.  
G.  Sistematika Penulisan 
Agar para pembaca lebih mudah memahami maksud dan tujuan 
yang    dikehendaki, maka sistematika pembahasan penulisan penelitian ini 
disusun sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini adalah uraian yang berisi tentang latar belakang masalah, 
defenisi istilah, permasalahan (identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul), tujuan dan 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini adalah uraian yang berisi tentang defenisi atib koambai dan 
perilaku keagamaan, tinjauan pustaka, defenisi operasional dan 
hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
 Bab ini adalah uraian yang berisi tentang jenis penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, populasi dan sample, teknik pengumpulan 
data. 





 Bab ini adalah uraian yang berisi tentang pengujian hipotesis yang 
didalamnya menyajikan tabel, hasil dan analisis data. 
BAB V  :  PENUTUP 
Bab ini adalah uraian yang berisi tentang kesimpulan dan saran, 





















A. Landasan Teori 
1. Ritual 
Ritual merupakan tata cara dalam upacara atau suatu perbuatan keramat 
yang dilakukan oleh sekelompok umat beragama. Ditandai dengan adanya 
berbagai  macam unsur dan komponen, yaitu adanya waktu, tempat- tempat 
dimana ritual dilakukan, alat-alat dalam ritual, serta orang – orang yang 
menjalankan ritual
3
. Pada dasarnya ritual adalah serangkaian kata, tindakan 
pemeluk agama dengan menggunakan benda-benda, peralatan dan 
perlengkapan tertentu, ditempat tertentu dan memakai pakaian tertentu pula
4
. 
Ritual atau ritus dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan berkah atau 
rezeki yang banyak dari suatu pekerjaan. Seperti upacara menolak bala dan 
upacara karena perubahan atau siklus dalam kehidupan manusia seperti 
kelahiran, pernikahan, dan kematian
5
.  
Endraswara menyatakan bahwa, ritual tidak lepas dari proses selamatan 
yang dilakukan oleh pendukungnya. Pada masyarakat tradisional, selamatan 
menjadi fenomena yang istimewa sekaligus memuat makna. Upacara tradisi 
yang berkaitan dengan ritual selamatan dalam masyarakat jawa, misalnya: 
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1. Selamatan dalam rangka daur hidup, seperti kehamilan, kematian, 
kelahiran dan sunatan. 
2. Selamatan berkaitan dengan bersih desa. 
3. Selamatan berhubungan dengan hari-hari besar islam. 
4. Selamatan pada saat-saat tertentu yang berhubungan dengan kejadian 




Ritual merupakan sarana yang menghubungkan manusia dengan yang 
gaib. Ritual bukan hanya sarana yang memperkuat ikatan sosial kelempok dan 
mengurangi ketegangan, tetapi juga suatu cara untuk merayakan peristiwa – 
peristiwa penting dan menyebabkan krisis seperti upacara tolak bala. 
Rangkaian ritual yang paling penting dalam banyak religi didunia adalah ritual 
upacara ritual tolak bala. Dalam ritual seperti ini tema pokoknya sering kali 
melambangkan proses memisahkan antara yang hidup dan yang meninggal.  
2. Tradisi 
Upaya manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya tentu 
dengan mengandalkan kemampuan manusia sendiri untuk menjadikan alam 
sebagai obyek yang dapat dikelola untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jadi 
dapat dikatakan bahwa kebudayaan tersebut lahir sesunguhnya diakibatkan 
oleh keinginan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dalam bentuk 
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tingkah laku, pola hidup, perekonomian, pertanian, sistem kekerabatan, 
stratifikasi sosial, religi, mitos dan sebagainya. 
Kesemua aspek tersebut yang kemudian harus dipenuhi oleh manusia 
dalam kehidupanya yang sekaligus secara spotanitas akan melahirkan 
kebudayaan atau tradisi. Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan 
yang berasal dari masa lalu namum masih ada hingga kini dan belum 
dihancurkan atau dirusak. Tradisi dapat diartikan sebagai warisan yang benar 
atau warisan masa lalu. Namum demikian tradisi yang terjadi berulang-ulang 
bukanlah dilakukan secara kebetulan atau disegeja
7
 Dari pemahaman tersebut 
maka apapun yang dilakukan oleh manusia secara turun temurun dari setiap 
aspek kehidupanya yang merupakan upaya untuk meringankan hidup manusia 
dapat dikatakan sebagai “tradisi” yang berarti bahwa hal tersebut adalah 
menjadi bagian dari kebudayaan. Secara khusus tradisi oleh C.A. Van Peursen 
diterjemahkan sebagai proses pewarisan atau penerusan norma-norma, adat 
istidat, kaidah-kaidah, harta-harta. Tradisi dapat dirubah diangkat, ditolak dan 
dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia.
8
 
Lebih khusus tradisi yang dapat melahirkan kebudayaan masyarakat 
dapat diketahui dari wujud  tradisi itu sendiri. Menurut Koentjaranigrat, 
kebudyaan secara khusus tradisi oleh C.A. Van Peursen diterjemahkan sebagai 
proses pewarisan atau penerusan norma-norma, adat istiadat, kaidah-kaidah, 
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harta-harta. Tradisi dapat dirubah diangkat, ditolak dan dipandukan dengan 
aneka ragam perbuatan manusia
9
 
Adat dapat dipahami sebagai tradisi lokal (local castom) yang mengatur 
interaksi masyarakat. Dalam ensiklopedi disebutkan bahwa adat adalah 
“kebiasaan” atau “tradisi” masyarakat yang telah dilakukan berulang kali 
secara turun-temurun. Kata “adat” disini lazim dipakai tanpa membedakan 
mana yang mempunyai sanksi seperti “Hukum Adat” dan mana yang tidak 
mempunyai sanksi seperti disebut adat saja. 
Menurut Khazanah bahasa indonesia, tradisi berarti segala sesuatu seperti 
adat, kebiasaan, ajaran, dan sebagainya, yang turun temurun dari nenek 
moyang ada pula yang menginformasikan, bahwa tradisi berasal dari kata 
traditium, yaitu segala sesuatu yang ditransmisikan, diwariskan oleh masa lalu 
ke masa sekarang. Berdasarkan dua seumber tersebut jelaslah bahwa tradisi, 
intinya adalah warisan masa lalu yang dilestarikan, dijalankan dan dipercaya 
hingga saat ini. Tradisi atau adat tersebut dapat berupa nilai, norma sosial, pola 
kelakuan dan adat kebiasaan lain yang merupakan wujud dari berbagai aspek 
kehidupan. 
Menurut Hasan Hanafi, Tradisi (Turats) segala warisan masa lampau 
(baca tradisi) yang masuk pada kita dan masuk kedalam kebudayaan sekarang 
berlaku. Dengan demikian, bagi hanafi turast tidak hanya merupakan persoalan 
                                                          





peninggalan sejarah, tetapi sekaligus merupakan persoalan kontribusi zaman 
kini dalam berbagai tingkatanya
10
 
Secara terminologi perkataan tradisi mengandung suatu pengertian 
tersembunyi tentang adanya kaitan antara masa lalu dan masa kini. Ia 
menunjuk kepada sesuatu yang diwariskan oleh masa lalu tetapi masih 
berwujud dan berfugsi bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang bersifat 
duniawi maupun terhadap hal-hal yang bersifat duniawi maupun terhadap hal-
hal yang ghaib atau keagamaan. 
Didalam tradisi diatur bagaimana manusia berhubungan dengan manusia 
yang lain atau satu kelompok manusia dengan kelompok manusia lain. 
Bagaimana manusia bertindak terhadap alam yang lain. Ia berkembang menjadi 
suatu system, memiliki pola dan norma yang sekaligus juga mengatur 
penggunaan saksi dan ancaman terhadap pelanggaran dan penyimpangan.  
Sebagai sistem budaya, tradisi akan menyediakan seperangkat model 
untuk bertingkah laku yang bersumber dari sistem nilai dan gagasan utama 
(Vital). Sistem nilai dan gagasan utama ini akan terwujud dalam sistem 
ideologi, sistem sosial, dan sistem teknologi. Sistem idiologi merupakan etika, 
norma, dan adat istiadat. Ia berfungsi memberikan pengarahan atau landasan 
terhadap sistem sosail, yang meliputi hubungan dan kegiatan sosialnya 
masyarakat. 
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Tidak hanya itu saja sebagai sistem budaya, tradisi juga meruapakan 
suatu sistem yang menyeluruh, yang terdiri dari cara aspek yang pemberian arti 
laku ujaran, laku ritual, dan berbagai jenis laku lainya dari manusia atau 
sejumlah manusia yang melakukan tindakan satu dengan yang lain. Unsur 
terkencil dari sistem tersebut adalah simbol. Simbol meliputi konstituitif (yang 
berbentuk kepercayaan), simbol kognitif (yang berbentuk ilmu pengetahuan), 




Dalam literature islam, adat/tradisi tersebut atau yang berarti adat atau 
kebasaan. Menurut Abdul Wahab Khalaf Urf adalah: Sesuatu yang telah 
diketahui oleh orang banyak dan dikerjakan oleh mereka, yang berupa 
perkataan, perbuatan atau sesuatu yang ditingalkan. Hal ini dinamakan pula 




Menurut al-jurani yang dikutip oleh Muhlish Usman, al-adah adalah:  
Al-adah adalah sesuatu (perbuatan maupun perkataan) yang terus-
menerus dilakukan oleh manusia, karena dapat di terima oleh akal, dan 
manusia mengulang-ulanginya secara terus-menerus. Al-„urf adalah sesuatu 
(perbuatan maupun perkataan) yang jiwa merasa tenang dalam mengerjakan, 
karena sejalan dengan akal sehat dan di terima oleh tabiat sejahtera.
13
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Tradisi adalah adat istiadat atau kebiasaan yang turun temurun yang 
masih dijalankan dalam masyarakat, kebiasaan-kebiasaan yang tumbuh dalam 
masyarakat atau daerah yang dianggap memiliki nilai dan dijunjung serta 
dipatuhi oleh masyarakat. Tradisi dalam bahasa arab A‟datun yaitu sesuatu 
yang terulang – ulang atau isti‟adah, yakni adat istiadat yang berarti sesuatu 
yang terulang-ulang dan diharapkan akan terulang lagi
14
. 
Tradisi atau adat istiadat bukan suatu kebiasaan yang  tidak dapat 
diganggu gugat, karena dipandang sebagai bagian yang utuh dari yang sakral. 
Sebaliknya tradisi sebagaimana pemikiran yang melandasi bagian-bagiannya., 
senantiasa berkembang dan berubah sesuai dengan perkembangan zaman dan 
kreativitas kaum  yang menjadi pendukung tradisi tersebut. 
Masyarakat merupakan sekelompok orang yang memiliki kesamaan 
budaya, wilayah identitas, dan beranteraksi dalam suatu hubungan sosial yang 
terstruktur. Masyarakat mewariskan masa lalunya melalui : 
1) Tradisi dan adat istiadat (nilai, norma yang mengatur perilaku dan hubungan 
antar individu dalam kelompok). Adat istiadat yang berkembang di suatu 
masyarakat harus di patuhi oleh anggota masyarakat di daerah tersebut. 
Adat istiadat sebagai sarana mewariskan masa lalu terkadang yang 
disampaikan tidak sama persis dengan yang terjadi dimasa lalu tetapi 
mengalami berbagai perubahan sesuai perkembangan zaman. Masa lalu 
sebagai dasar untuk terus dikemabangkan dan perbaruhi. 
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2) Nasehat dari para leluhur, dilestarikan dengan cara menjaga nasehat tersebut 
melalui ingatan kolektif anggota masyarakat dan kemudian disampaikan 
secara lisan turun temurun dari satu generasi ke genaris selanjutnya.  
3) Peranan orang yang dituakan (pemimpin kelompok yang memiliki 
kemampuan lebih dalam menaklukan alam) dalam masyarakat contoh: 
Adanya keyakinan bahwa roh-roh harus dijaga, disembah, dan diberikan apa 
yang disukainya dalam bentuk sesaji. Pemimpin kelompok menyampaikan 
secara lisan sebuah ajaran yang harus ditaati oleh anggota kelompoknya. 
4) Membuat suatu peringatan kepada semua anggota kelompok masyarakat 
berupa lukisan serta perkakas s ebagai alat bantu hidup serta bangunan tugu 
atau makam. Semuanya itu dapat diwariskan kepada generasi selanjutnya 
hanya dengan melihatnya. Contoh: benda- benda (kapak lonjong) dan 
berbagai peninggalan manusia purba dapat menggambarkan keadaan zaman 
masyarakat penggunaanya.  
5) Kepercayaan terhadap roh-roh serta arwah nenek moyang dapat termasuk 
sejarah lisan sebab meninggalkan bukti sejarah berupa benda-benda dan 
bangunan yang mereka buat.   
Menurut arti yang lebih lengkap bahwa tradisi mencakup kelangsngan 
masa lalu dimasa kini ketimbang sekedar menunjukan fakta bahwa masa kini 
berasal dari merupakan dibuang atau dilupakan. Maka di sini tradisi hanya 
berarti warisan,apa yang benar-benar tersisa dari masa lalu. Hal ini senada 
dengan apa yang dikatakan shils, keseluruhan benda material dan gagasan yang 





dirusak, “tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari 
masa lalu kemasa kini
15
 
Adapun pengertian yang lain Tradisi (Bahasa Latin: traditio”diteruskan”) 
atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang 
telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu atau 
agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya 
informasi yang diteruskan dari generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, 
karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. 
Secara termologi perkataan tradisi mengandung suatu pengertian yang 
tersembunyi tentang adanya kaitan masa lalu dengan masa kini. Ia menunjukan 
kepada suatu yang diwariskan oleh masa lalu tetapi masih berwujud dan 
berfungsi pada masa sekarang. Tradisi memperlihatkan bagaimana yang 
bersifat anggota masyarakat bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang 
bersifat duniawi maupun terhadap hal yang gaib atau keagamaan.  
Di dalam suatu tradisi diatur bagaimana manusia berhubungan dengan 
manusia lain atau satu kelompok dengan kelompok lain, bagaimana manusia 
bertindak terhadap lingkunganya dan bagaimana manusia berprilaku terhadap 
alam yang lain. Ia berkembang menjadi suatu sistem yang memiliki pola dan 
norma dan sekaligus juga mengatur penggunaan sanksi dan ancman terhadap 
pelanggaran dan penyimpangan. 
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Sebagai sistem bduaya, tradisi menyediakan seperangkat model untuk 
bertingkah laku yang bersumber dari sistem nilai dan gagasan untuk bertingkah 
laku yang bersumber dari sistem nilai dan gagasan utama. Tradisi juga 
merupakan suatu sistem nilai dan gagasan utama. Tradisi juga merupakan suatu 
sistem nilai yang menyeluruh, yang terdiri dari cara aspek yang pemberian arti 
perilaku ajaran, prilaku ritiual dan beberapa jenis perilaku lainya dari manusia 
atau sejumlah manusia yang melakukan tindakan satu dengan yang lain. Unsur 
terkecil dari sistem tersebut adalah simbol-simbol meliputi simbol konstituitif 
(yang berbentuk kepercayaan). Simbol penilaian norma, dan sistem eksprensif 
(simbol yang menyangkut pengukapan perasaan). 
Jadi yang menjadi hal penting dalam memahami tradisi adalah sikap atau 
orientasi pikiran atau benda material atau gagasan yang berasal dari masa lalu 
yang dipungut oleh dimasa kini. Sikap dan orientasi ini menempati bagian 
khusus dari keseluruhan warisan historis dan mengakatnya menjadi tradisi. Arti 
penting penghormatan atau penerimaan sesuatu  yang secara sosial ditetapkan 
sebagai tradisi menjelaskan betapa menariknya fenomena tradisi itu. 
2. Lahirnya Tradisi Dalam Masyarakat 
Dalam arti sempit adalah kumpulan benda material dan gagasan yang 
diberi makna khusus dari masa lalu. Tradisi pun mengalami perubahan. Tradisi 
lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan fragmen tertentu dari warisan 
masa lalu sebagai tradisi. Tradisi beruah ketika orang memberikan perhatian 





Tradisi bertahan dalam jangka waktu tertentu dan mungkin lenyap bila benda 
material dibuang dan gagasan ditolak atau dilupakan. Tradisi mungkin pula 
hidup dan muncul kembali setelah lama terpendam.Tradisi kembali setelah 
lama terpedam. Tradisi lahir melalui 2 (dua) cara, yaitu : 
Pertama, muncul dari bahwa melalui mekanisme kemunculan secara 
spontan dan tak diharapkan serta melibatkan rakyat banyak. Karena sesuatu 
alasan, individu tertentu menemukan warisan historis yang menarik perhatian, 
kencintaan dan kekaguman yang kemudian disebarkan melalui berbagai cara 
mempengaruhi rakyat banyak. Sikap-sikap tersebut berubah menjadi perilaku 
dalam bentuk upacara, penelitian dan pemugaran peninggalan purbakala serta 
menafsir ulang keyakinan lama. 
Kedua, muncul dari atasan melalui mekanisme paksaan, sesuatu yang 
dianggap tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh 
individu tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh 
individu yang berpengaruh atau berkuasa. 
Dua jalan kelahiran tradisi tersebut tidak membedakan kadarnya. 
Perebedaan terdapat antara “tradisi asli”, yakni yang sudah ada dimasa lalu. 
Tradisi buatan mungkin lahir ketika orang memahami impian masa lalu. 
Tradisi buatan mungkin lahir ketika orang memahami impian masa lalu dan 
mampu menularkan impian itu kepada orang banyak. Lebih sering tradisi 






Begitu terbentuk, tradisi mengalami berbagai perubahan, perubahan 
kuantitatifnya terlihat dalam jumlah penganut atau pendukungnya. Rakyat 
dapat ditarik untuk mengikuti tradisi tertentu yang kemudian mempengaruhi 
seluruh rakyat dan negara atau bahkan dapat mempengaruhi skala global.  
Arah perubahan lain adalah arahan perubahan kualitatif yakni perubahan 
kadar tradisi. Gagasan, simbol dan nilai tertentu ditambahk dan yang lainya 
dibaung. Cepat atau lambat setiap tradisi mulai dipertayakan, diragukan, diteliti  
ulang dan bersama dengan itu fragmen-fragmen masa lalu ditemukan disahkan 
sebagai tradisi. Perubahan tradisi juga disebabkan banyaknya tradisi dan 
bentrokan antara tradisi yang satu dengan sainganya. Benturan itu dapat terjadi 
antara tradisi masyarakat atau kultur yang berbeda di dalam masyarakat 
tertentu. 
3. Fungsi Tradisi   
Menurut Shils “Manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski mereka 
sering merasa tak puas terhadap tradisi mereka”
16
 Maka Shils menegaskan, 
suatu tradisi itu memiliki fungsi bagi masyarakat antara lain : 
a) Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan turun temurun. 
Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan norma dan nilai yang kita anut 
kini serta di dalam benda yang diciptakan di masa lalu. Tradisi pun 
menyediakan fragmen warisan historis yang kita pandang bermanfaat. 
Tradisi seperti onggokan gagasan dan material yang dapat digunakan orang 
alam tindakan kini dan untuk membangun masa depan. 
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b) Memberikan legitiminasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata dan 
aturan yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran agar dapat 
mengikat anggotanya. Salah ini memerlukan pembenaran agar dapat 
mengikat anggotanya. Salah satu sumber legitiminasi terhadap dalam 
tradisi. Biasanya dikatakan “selalu seperti itu” atau orang selalu mempunyai 
demikian”meski dengan resiko yang paradoksal yakni bahwa tindakan 
tertentu hanya akan dilakukan karena orang lain melakukan hal yang sama 
di masa lalu atau keyakinan tertentu diterima semata-mata karena mereka 
telah menerima sebelumnya. 
c) Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan memperkuat 
loyalitas primordial terhadap bangsa. Komunitas dan kelompok. Tradisi 
daerah, kota dan komunitas lokal sama peranya yakni mengikat warga atau 
anggotanya dalam bidang tertentu. 
d) Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan kekecewaan dan 
ketidakpuasan kehidupan modren. Tradisi yang menegaskan masa lalu yang 






4. Tolak Bala 
Dalam hidup ini manusia menghadapi berbagai persoalan dan tantangan, 
seperti gagal panen, bencana alam, penyakit, dan sebagainya. Manusia tidak 
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bisa lepas lari dari persoalan tersebut. Oleh karena itu, menghadapi dan 
mencari solusi atau penyelesaian untuk mengatasi persoalan tersebut harus 
dilakukan. Ada banyak cara yang dilakukan oleh manusia, salah satunya 
berdamai dengan alam melalui pelaksanaan serangkaian ritual atau upacara. 
Meskipun manusia berada dalam zaman yang serba maju dan cangih, namum 
cara seperti ini tidaklah ditingalkan sepenuhnya oleh sebagai kelompok 
masyarakat. Bagi mereka melaksanakan ritual untuk berdamai dengan alam 
adalah jalan untuk mencapai kehidupan yang damai, aman, tentram, dan 
sejahtera. Ritual tersebut secara umum bagi masyarakat. Bagi mereka 
melaksanakan ritual untuk berdamai dengan alam adalah jalan untuk mencapai 
kehidupan yang damai untuk mencapai kehidupan yang damai, aman tentram 
dan sejahtera. Ritual tersebut secara umum bagi masyarakat riau dikenal 
dengan istilah “Ratib Ko Ambai” . ritual  ini dilaksanakan dalam rentang waktu 
tertentu dan dengan sebab tertentu. 
Fenomena seperti dijelaskan di atas masih ditemukan di masyarakat kuba 
meskipun harus diakui, sebenarnya fenomena ini pada masa lalu juga 
dilaksanakan oleh berbagai suku bangsa di indonesia. Hanya saja sejalan 
dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi tradisi ritual ini secara 
perlahan mulai ditingalkan bagi masyarakat petalangan, pelaksanaan ritual 
tolak bala merupakan suatu tradisi yang penting dan tidak bisa ditingalkan. 






Bala berasal dari bahasa arab yaitu Al-Bala’ memiliki arti “ujian”. Al-
Bala’ memiliki akar kata bala-yablu-balwan wa balaa’an. Dalam kamus 
maqoyisul luqhoh kata bala‟ memiliki makna al-ikhtibar yaitu ujian, baik yang 
berbentuk kebaikan maupun keburukan
18
. Sedangkan tolak bala menurut istilah 
yang terdiri dari dua kata yaitu “tolak” dan “bala” yang mana arti dari tolak itu 
sendiri berarti penolakan, usaha untuk menghindari, menangkal. Sedangkan 
“bala” berarti bahaya yang datang tiba-tiba. Jadi, tolak bala berarti usaha untuk 
menghindari bahaya yang datangnya bukan dari manusia melainkan makhluk 
gaib dan kekuatan-kekuatan alam yang membahayakan keselamatan. 
Tolak bala merupakan usaha yang dilakukan masyarakat dalam rangka 
melindungi diri dari berbagai hal yang tidak diinginkan melalui ritual-ritual dan 
doa-doa yang dimohonkan kepada Allah SWT sebagai penguasa alam. Ritual 
dan doa yang dipanjatkan dapat memberi ketenangan tersendiri bagi pikiran 
dan hati seseorang. 
5. Sosial keagamaan  
Masyarakat indonesia umumnya maupun mereka yang tingal dilokasi 
penelitian ini khususnya terdiri dari berbagai latar belakang agama, budaya dan 
etnik. Di era otonomi saat ini keragaman itu membawa dampak bahwa mereka 
memiliki kebebasan berkreasi dan berekpeksi bagi setiap kelompok agama, 
suku maupun budaya. Artinya harus diakui bahwa terdapat sejumlah perbedaan 
penting dalam seting atau backgoud kehidupan seseorang atau kelompok dalam 
sejarah yang mengkosolidasikan persepsinya tentang kehidupan dan 
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membedakan antara kelompok yang satu dengan yang lainya sebagai 
konsekuensinya, latar belakang tersebut menjadikan seseorang atau kelompok 
mendapatkan identitasnya dan kemudian mereka semestinya hidup saling 
berbaur antar beragam agama, budaya, suku dan adat istiadat lainya. 
Di era reformasi ini tetntunya perlu dikembangkan prinsip kebersamaan 
dalam kehidupan kelompok yang beragam, sehingga mampu 
mengkomodasikan pluralitas agama dan budaya masyarakat. Bagaimana 
mekanisme yang harus dibagun, diciptakan dan disosialisasikan terhadap 
prinsip-prinsip tersebut hinga menjadi wadah yang kooperatif, terutama bagi 
seluruh warga masyarakat di kecamatan kuba. Hal ini tentu berdasarkan 
pengalaman yang selalu terjadi bahwa di dalam masyarakat sering terjadi 
pergesekan akibat adanya keragaman agama, sosial, dan budaya bahkan 
menjurus masalah politik lokal. Pluralitas tersebut tidak semestinya dipandang 
sebagai suatu yang negatif saja, tetapi mesti dipandang sebagai suatu yang 
potensial bagi pegembangan sebuah masayarakat atau bangsa. Karena 
kedewasaan dalam bersikap dan bertindak suatu masyarakat perlu terus 
dikembangkan dengan tidak henti-hentinya untuk berpikir rasional, realistik 
dan objektif bukan emosional dan serampangan. Satu hal penting yang perlu 
menjadi bekal bagi semua komponen masyarakat adalah penigkatan kualitas 
anak bagsa melalui sektor pendidikan, karena belajar adalah suatu langkah bahi 
masyarakat untuk berpikir lebih rasional dan objektif setiap berhadapan dengan 





Perilaku keagamaan terdiri dari dua kata “perilaku” dan “keagamaan”. 
Kata perilaku berarti tanggapan atau reaksi individu terhadap ragsangan atau 
lingkungan.
19
 Sedangkan kata keagamaan berarti yang berhubungan dengan 
agama. 
Bahwa dalam kehidupan manusia sehari-hari, selalu dihadapkan berbagai 
macam perilaku manusia. Perbedaan ini didasarkan pada faktor perangsang 
yang berbeda-beda. Secara garis besar dibedakan atau digolongkan menjadi 
dua bagian antara perilaku yang individual dan perilaku sosial. Perilaku 
individual adalah perilaku khusus seseorang yang bersifat sosial 
(bermasyarakat) adalah tingkah laku pribadi sebagai tanggapan dari lingkungan 
sosial. Jadi perilaku sosial adalah tingkah laku masa yang ditunjukan untuk 
menciptakan atau menyusun kembali aturan sosial
20
  
Ditinjau dari segi moral atau etika, perilaku dapat dibedakan menjadi dua 
bagian, yaitu berdasarkan al-Quran dan Hadits, adalah perilaku yang islami dan 
perilaku yang non islami. Perilaku islami adalah perilaku yang dapat 
memberikan kepada manusia untuk melaksanakan kebaikan serta rasa tangung 
jawab sebagai perwujudan dari rasa patuh manusia kepada Tuhan-Nya, 
sebagaimana firman Allah surat al-Baqarah ayat 11. 
11. Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi". mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-
orang yang Mengadakan perbaikan." 
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Kerusakan yang mereka perbuat di muka bumi bukan berarti kerusakan 




Sedangkan perilaku non islami adalah perilaku yang keluar dari jalur 
agama yang dapat mendatangkan gelombang kerusuhan serta ketidakamanan di 
muka bumi ini. Kebanyakan pasentren sebagai komunitas belajar keagamaan 
sangat erat berhubungan dengan lingkungan sekitar yang sering menjadi wadah 
pelaksanaanya.
22
 Pondok pasentren islam al-Mukmin Ngruki Surakarta 
digunakan untuk proses belajar keagamaan sangat erat berhubungan dengan 
lingkungan sekitar yang sering menjadi wadah pelaksanaanya
23
 Islam adalah 
agama yang hanya menjamin perbaikan dan penigkatan kehidupan pribadi atau 
perorangan. Ia juga buka agama yang terdiri dari dogma-dogma, peribadatan 
dan upacara-upacara. Sebenarnya ia adalah pandangan hidup yang lengkap, ia 
membimbing manusia sesuai dengan petunjuk-petunjuk Allah SAW. Islam 
merupakan sistem dan aturan hidup yang mencakup segala-galanya, yang tidak 
membiarkan satu bidangpun dari keberadaan manusia untuk ditata oleh 
kekuatan-kekuatan setan. Islam berarti menegangkan hukum Allah SWT di 
alam semesta milik-Nya.
24
 Dan ia adalah agama yang berintikan keimanan dan 
perbuatan (amal) keimanan dan perbuatan juga disebut akidah dan syariat. 
Keduanya sambung menyambung, dan tidak dapat dipisahkan. Keduanya ibarat 
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buah dengan pohonya, sebagai musabbab dengan sebabnya atau sebagai natijah 
(hasil) dengan mukaddimahnya (pendahulunya)
25
 
6. Kondisi Sosial Budaya 
Setiap sosial budaya yang berkembang di kecamatan kuba tidak jauh 
berbeda dengan sistem sosial yang berkembang di wilayah propinsi riau. Letak 
geografis ikut menentukan padat atau tidaknya suatu wilayah. Daerah yang 
berdekatan dengan pusat pemerintah dan pasar akan tampak penduduknya 
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Metode penelitian adalah tata cara yang sitematis dalam menyelidiki, 
mengetahui dan mempelajari data-data tertentu untuk mengumpulkan 
informasi sehingga dapat memecahkan permasalahan yang ada pada data-data 
dan memperoleh informasi dari data tersebut.
26
 
A. Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk salah satu bentuk penelitian lapangan (Field 
research) yakni, memaparkan dan menggambarkan keadaan serta fenomena 
yang lebih jelas mengenai sesuatu situasi yang terjadi. Maka jenis penelitian 
yang di gunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini juga bisa 
dikatakan sebagai penelitian sosiologis, yaitu suatu penelitian yang cermat 
yang di lakukan dengan jalan lansung terjun ke lapangan. Sedangkan menurut 
Soetandyio Wingjosoebroto sebagaimana yang di kutib oleh 
bambangSunggono dalam bukunya mengatakan bahwa penelitian untuk 




B. Lokasi dan waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan, yaitu di 
kecamatan kubu babussalam Kabupaten Rokan Hilir.dan  waktu peneltian nya, 
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ketika  Ritual Atib ko Ambai dilaksanakan, yaitu pada hari kedua atau hari 
ketiga idul fitri, tepat nya pada bulan Mei 2021. 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
1. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Tokoh Agama, 
Tuan Kholifah dan Tokoh Adat yang terlibat dalam pelaksanan ritual Atib 
Ko Ambai. 
2. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Prosesi 
pelaksanaan Ritual Atib Ko Ambai. 
D. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah:  
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari wawancara Tokoh Agama, 
Tuan Khalifah Syekh Syamsuar yaitu pemimpin Ritual Atib Ko Ambai 
tersebut. 
2. Data sekunder, yaitu dari kantor Kepala Desa atau Camat, tokoh adat tokoh 
agama,pemerintah setempat, buku-buku dan informasi lainnya yang 
diperoleh mendukung dalam penelitian ini. 
E. Teknik Pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Observasi 
Yaitu mengadakan pengamatan serta langsung ke lokasi penelitian di 





b. Interview (wawancara) 
Yaitu percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) pertanyaan dan yang diwawancarai memberi 
jawaban atas pertanyaan. penggalian data, penulis langsung mewawancarai 
Kholifah dan masyarakat di Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. 
c. Dokumentasi 




F. Teknik analisis data 
 Teknik analisis data yang di ambil adalah analisis Miles Hubermen, yaitu 
anlisi data yang di lakukan secara Interaktif dan berlansung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga data nya jenuh. Ukuran kejenuhan data di tandai dengan 
tidak diperoleh lagi data atau informasi baru. Setelah data terkumpul kemudian 
dilakukan pengolahan data dengan metode deskriptif kualitatif, akan di analisis 
dengan langkah langkah sebagai berikut: 
a. Klasifikasi data, yakni mengelompokkan data sesuai dengan topik-topik 
pembahasan. Peneliti mengelompokkan hasil wawancara berdasarkan 
pertanyaan yang sama dari informan. 
b. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali 
data yang masih kurang dan mengesampingkan data yang kurang relevan. 
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Data yang peneliti anggap masih kurang, seperti bagaimana sejarah Ritual 
Atib Ko Ambai Tradisi Tolak Bala peneliti tanyakan kepada masyarakat 
dan tokoh adat yang sudah lama tinggal di Kubu Babussalam Kabupaten 
Rokan Hilir. 
c. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan 
topik-topik pembahasan. Dari pertanyaan wawancara berdasarkan 
pertanyaan yang sama kemudian peneliti menguraikan menjadi satu 
berdasarkan pertanyaan tersebut. 
d. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian urain penjelasan kedalam 
susunan yang singkat dan padat. Data yang valid dari hasil 
wawancarakemudian peneliti jadikan kesimpulan sebagai bentuk jawaban 
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Berdasarkan penelitian yang penulis laksanakan, dari teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi terhadap masyarakat yang mengikuti tradisi Ritual 
Tolak Bala Atib Ko Ambai di Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan 
Hilir, penulis menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Ritual Atib Ko Ambai (Tradisi tolak bala) di kecamatan Kubu Babussalam 
kabupaten Rokan hilir adalah salah satu adat istiadat atau budaya yang telah 
turun temurun dari nenek moyang dahulu sampai sekarang, yang di lasanakan 
sekali dalam setahun, yaitu pada hari ke tiga lebaran „idul fitri di ikut sertakan 
oleh kaum laki-laki masyarakat Kubu Babussalam, dengan maqsud do‟a 
bersama untuh di jauhkan oleh Allah akan musibah wabah dab bala yang 
menimpa masyarakat dan Negri Kubu Babussalam. Do‟a bersama tersebut di 
lakukan dalam bentuk Pelaksanaan ritual dan rangkaian kegiata-kegiatan yang 
di iringi dengan Do‟a dan zikir-zikir yang tertentu di pimpin lansung oleh 
Syekh dari Tariqat Naqsabandi.  
2. Tradisi ritual tolak bala atib ko ambai ini sudah menjadi kewajiban bagi 
masyarakat kubu babussalam yang tak pernah di tinggalkan, masyarakat 
berkeyakinan apabila tradisi ini tidak di laksanakn, di khawatirkan wabah atau 
bala akan menimpa negri Kubu Babussalam, karna tradisi Tolak Bala Atib Ko 





3. Nilai-nilai yang terdapat dalam Ritual Tolak Bala Atib Ko Ambai di 
kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir terdapat nilai religi, nilai 
silaturrahmi, nilai sosial budaya serta nilai yang terkandung seperti nilai 
solidaritas dan kebersamaan antara sesama masyarakt Kubu Babussalam. 
Selain itu juga terdapat nilai keindahan beragama, yang melakukan berdoa 
bersama sehingga terdapat dua hal penting yang terlaksanakan dalam satu 
rangkaian ritual tradisi, yaitu hablun minallah dan hablun minannas.karna dua 
hal ini tidak bisa kita tingalkan dalam hidup di dunia ini. Dengan ada nya 
tradisi Ritual Tolak bala Atib Ko Ambai ini sangat berpengaruh untuk 
meningkatkan kan kekompakan masyarakat Kubu Babussalam dan 















1. Peneliti dalam hal ini berharap kepada masyarakat, tokoh-tokoh, dan 
pemerintah setempat serta pihak-pihak yang terkait didalamnya agar selalu 
dan terus menjaga kelestarian tradisi yang ada tersebut supaya tidak hilang 
oleh perkembagan zaman yang semakin modern ini. Dengan hal demikian, 
diharapkan tradisi yang ada tetap dapat terjaga keberadaan dan 
eksistensinya.  
2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan juga peran dari pihak terkait yang 
dimana dalam hal ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata daerah, agar lebih 
dapat memperkenalkan budaya serta tradisi yang ada didaerahnya kepada 
masyarakat luar sebagai destinasi yang menarik dan layak untuk dikunjungi. 
Yang dimana nantinya diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomi 
masyarakat setempat dan daerah, tanpa mengkesampingkan nilainilai tradisi 
yang sudah ada tentunya. 
3. Bagi tokoh-tokoh masyarakat dan pihak terkait diharapkan supaya dapat 
terus menanamkan nilai-nilai moral, agama, budaya, serta tradisi yang ada 
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Nama    : Datuk Kamal (Tokoh dari suku Ambo Ajo) 
Usia   : 60 
Jenis  Kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan  : Petani 
Agama   : Islam 
Hari/Tanggal   : kamis, 14 Januari  
Pukul    : 10 Pagi 





No Tanya Jawab 
1 Bagaimana sejarah singkat tentang 
kemunculan tradisi atib ko ambai ? 
Berawal dari datang musibah atau 
penyakit dikalangan masyarakat 
kubu, dan termasuk penyakit yang 
membahayakan bahkan sampai 
mematikan.  
2 Apa pengertian tradisi doa atib ko 
ambai 
Atib Koambia merupakan ritual 
menolak bala yang memiliki sejarah 
tersendiri bagi masyarakat Kubu. 
Atib atau Ratib dalam Kamus besar 
bahasa indonesia berarti puji-pujian 
atau doa kepada tuhan yang 
diucapkan berulang-ulang, berdoa 
dan berzikir kepada Tuhan (Allah 
SWT).  
3 Apakah ada makna yang terkandung 
dalam tradisi doa atib ko ambai ? 
Doa bersama sebagai usaha tolak 
bala dan juga meghilangkan penyakit 
dikampung tersebut.  





ambai ? dilakukan apabila datangnya wabah 
penyakit seperti corona, cacar dll. 
Atau terjadi sesuatu kesusahan di 
kampung maka masyarakat kubu 
akan mengadakan rati ko ambai 
kemakam datuk rambai dengan 
tujuan doa bersama meminta kepada 
allah agar wabah atau penyakit dari 
kesusahan itu dihilangkan oleh Allah 
berkat keramat doa keselamatan datu 
rambe (Abdullah Pasai). Kemudian 
bapak camat kubu yang bernama 
Bahran Tang Leman menetapkan 
bahwa ratib di rambai dilakukan 4 
hari setelah hari raya idul fitri pada 
tahun 1979. 
5 Apa Tujuan utama dilaksanakan 
tradisi doa Atib Ko Ambai  
Melakukan doa kepada Allah dengan 
berkat kesholehan datuk di rambai 
supaya Allah hilangkan wabah 
penyakit atau sesuatu yang 
meresahkan. 
6 Apa yang harus dipersiapkan 
sebelum melaksanakan tradisi doa 
Atib Ko Ambai ? 
Atib Ko Ambai menjadi ritual yang 
lestari dilaksanakan pada tiga hari 
setelah raya I‟Dul Fitri di desa Teluk 
Nilap, kecamatan Kubu Babussalam, 
Kabupaten Rokan Hilir, ritual ziarah 
makam tengku Abdul Pasai seorang 
tokoh masyarakat penyebar isalam 
kedaerah tersebut memiliki keunikan 
berkumpul dan pergi ke makam 
dengan mengunakan pompong. Tidak 
sekedar ritual biasa melainkan untuk 
menjaga tali silaturahmi antara 
masyarakat desa sekaligus menolak 
bala.  
7 Bagaimana Prosesi pelaksanaan dari 
tradisi doa Atib Ko Ambai ? 
Atib Koambai diikuti oleh kaum laki-
laki.Biasanya mengunakan pakaian 
putih dan dipimpin oleh seorang 
syaikh. Sebelum atib dimulai, para 
peserta berkumpul lebih di sebuah 
makam Teuku Abdullah Pasal asal 
Aceh. Ulama ini menyebarkan islam 
ke daerah Kubu pada tahun 1667 M. 
Makam ini disebut dengan makam 
koambai (kerambai), sebab dahulu di 





rambai. Masyarakat biasanya selalu 
menggantungkan sesuatu di pohom 
tersebut, seperti kain putih dan lainya 
dengan tujuan nazar, berniat dan 
sebagainya. Hingga saat ini masih 
terus menjadi sebutan koambai. 
Selama berada dimakam seluruh 
peserta berdoa dan berzikir yang 
dipimpin oleh ustad lalu setelah itu 
azan dikemudangkan yang 
memberikan tanda bahwa atib akan 
segera dimulai. Azan dilakukan oleh 
dua orang muadzin yang saling 
bersahutan. Sering disebut dengan 
istilah azan komba (kembar). 
Mengapa azan dilakukan oleh dua 
orang ? Alasanya karena perjalanan 
atib yang akan dilakukan ditempuh 
dalam jarak jauh. Makanya 
dibutuhkan azan komba.  
8 Apakah ada sesuatu yang berubah 
atau menjadi lebih baik yang bisa 
langsung dirasakan oleh masyarakat 
ketika tradisi doa atib Ko Ambai ? 
Sesuatu yang berubah tidak ada tapi 
hanya untuk membuang penyakit di 
dalam kampung tersebut. 
9 Apakah ada musibah yang dialami 
oleh masyarakat setempat ketika 
tradisi doa Atib Ko Ambai ini tidak 
dilaksanakan ? 
Alhamdulillah, dengan lindungan 
Allah tidak ada musibah yang 
dialami sampai sekarang. Dan ritual 
tidak pernah tidak dilakasanakan 
pasti ada dilaksanakan dalam satu 
kali setahun yaitu setelah 4 hari 
lebara idul fitri.  
10 Apakah semua masyarakat di Desa 
Kubu percaya pada tradisi doa Atib 
Ko Ambai ini ?  
Iya, semua masyarakat percaya 
dengan tradisi ini karena menurut 
mereka baik. Dan tidak ada desa 
yang tidak melaksanakan kecuali ada 
kendala-kendala lain sepeti tidak ada 
fasilitas pompong. 
 
2. Wawancara Verbatim Subjek 
Nama    : Datuk Hasan Basri (Tokoh dari suku Bebas) 
Usia   : 58 Tahun 
Jenis  Kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan  : Petani 
Agama   : Islam 





Pukul    : 8 Pagi 







No Tanya  Jawab 
1 Bagaimana sejarah singkat tentang 
kemunculan tradisi atib ko ambai ? 
Berawal dari datang musibah atau 
penyakit dikalangan masyarakat 
kubu, dan termasuk penyakit yang 
membahayakan bahkan sampai 
mematikan  
2 Apa pengertian tradisi doa atib ko 
ambai 
Atib Koambia merupakan ritual 
menolak bala yang memiliki sejarah 
tersendiri bagi masyarakat Kubu. 
Atib atau Ratib dalam Kamus besar 
bahasa indonesia berarti puji-pujian 
atau doa kepada tuhan yang 
diucapkan berulang-ulang, berdoa 
dan berzikir kepada Tuhan (Allah 
SWT). 
3 Apakah ada makna yang terkandung 
dalam tradisi doa atib ko ambai ? 
Doa bersama sebagai usaha tolak 
bala 
4 Kapan dilakukan tradisi doa atib ko 
ambai ? 
Pada awal mulanya ratib ko ambai 
dilakukan apabila datangnya wabah 





Atau terjadi sesuatu kesusahan di 
kampung maka masyarakat kubu 
akan mengadakan rati ko ambai 
kemakam datuk rambai dengan 
tujuan doa bersama meminta kepada 
allah agar wabah atau penyakit dari 
kesusahan itu dihilangkan oleh Allah 
berkat keramat doa keselamatan datu 
rambe (Abdullah Pasai). Kemudian 
bapak camat kubu yang bernama 
Bahran Tang Leman menetapkan 
bahwa ratib di rambai dilakukan 4 
hari setelah hari raya idul fitri pada 
tahun 1979. 
5 Apa Tujuan utama dilaksanakan 
tradisi doa Atib Ko Ambai  
Melakukan doa kepada Allah dengan 
berkat kesholehan datuk di rambai 
supaya Allah hilangkan wabah 
penyakit atau sesuatu yang 
meresahkan. 
6 Apa yang harus dipersiapkan 
sebelum melaksanakan tradisi doa 
Atib Ko Ambai ? 
Atib Ko Ambai menjadi ritual yang 
lestari dilaksanakan pada tiga hari 
setelah raya I‟Dul Fitri di desa Teluk 
Nilap, kecamatan Kubu Babussalam, 
Kabupaten Rokan Hilir, ritual ziarah 
makam tengku Abdul Pasai seorang 
tokoh masyarakat penyebar isalam 
kedaerah tersebut memiliki keunikan 
berkumpul dan pergi ke makam 
dengan mengunakan pompong. Tidak 
sekedar ritual biasa melainkan untuk 
menjaga tali silaturahmi antara 
masyarakat desa sekaligus menolak 
bala.  
7 Bagaimana Prosesi pelaksanaan dari 
tradisi doa Atib Ko Ambai ? 
Atib Koambai diikuti oleh kaum laki-
laki.Biasanya mengunakan pakaian 
putih dan dipimpin oleh seorang 
syaikh. Sebelum atib dimulai, para 
peserta berkumpul lebih di sebuah 
makam Teuku Abdullah Pasal asal 
Aceh. Ulama ini menyebarkan islam 
ke daerah Kubu pada tahun 1667 M. 
Makam ini disebut dengan makam 
koambai (kerambai), sebab dahulu di 
area makam ini terdapat pohon buah 
rambai. Masyarakat biasanya selalu 





tersebut, seperti kain putih dan lainya 
dengan tujuan nazar, berniat dan 
sebagainya. Hingga saat ini masih 
terus menjadi sebutan koambai. 
Selama berada dimakam seluruh 
peserta berdoa dan berzikir yang 
dipimpin oleh ustad lalu setelah itu 
azan dikemudangkan yang 
memberikan tanda bahwa atib akan 
segera dimulai. Azan dilakukan oleh 
dua orang muadzin yang saling 
bersahutan. Sering disebut dengan 
istilah azan komba (kembar). 
Mengapa azan dilakukan oleh dua 
orang ? Alasanya karena perjalanan 
atib yang akan dilakukan ditempuh 
dalam jarak jauh. Makanya 
dibutuhkan azan komba.  
8 Apakah ada sesuatu yang berubah 
atau menjadi lebih baik yang bisa 
langsung dirasakan oleh masyarakat 
ketika tradisi doa atib Ko Ambai ? 
Sesuatu yang berubah tidak ada tapi 
hanya untuk membuang penyakit di 
dalam kampung tersebut. 
9 Apakah ada musibah yang dialami 
oleh masyarakat setempat ketika 
tradisi doa Atib Ko Ambai ini tidak 
dilaksanakan ? 
Alhamdulillah, dengan lindungan 
Allah tidak ada musibah yang 
dialami sampai sekarang. Dan ritual 
tidak pernah tidak dilakasanakan 
pasti ada dilaksanakan dalam satu 
kali setahun yaitu setelah 4 hari 
lebara idul fitri.  
10 Apakah semua masyarakat di Desa 
Kubu percaya pada tradisi doa Atib 
Ko Ambai ini ?  
Iya, semua masyarakat percaya 
dengan tradisi ini karena menurut 
mereka baik. Dan tidak ada desa 
yang tidak melaksanakan kecuali ada 















3. Wawancara Verbatim Subjek 
Nama    : Usatad Samsul Bahri (kondang di rokan hilir) 
Usia   : 39 Tahun 
Jenis  Kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan  : Ustaz Da‟I kondang di rokan hilir (sejarawan) 
Agama   : Islam 
Hari/Tanggal   : Jum‟at 16 Januari 
Pukul    : 9 Pagi 




No Tanya  Jawab 
1 Bagaimana sejarah singkat tentang 
kemunculan tradisi atib ko ambai ? 
Berawal dari datang musibah atau 
penyakit dikalangan masyarakat 
kubu, dan termasuk penyakit yang 
membahayakan bahkan sampai 
mematikan  
2 Apa pengertian tradisi doa atib ko 
ambai 
Atib Koambia merupakan ritual 
menolak bala yang memiliki sejarah 
tersendiri bagi masyarakat Kubu. 
Atib atau Ratib dalam Kamus besar 
bahasa indonesia berarti puji-pujian 





diucapkan berulang-ulang, berdoa 
dan berzikir kepada Tuhan (Allah 
SWT). 
3 Apakah ada makna yang terkandung 
dalam tradisi doa atib ko ambai ? 
Doa bersama sebagai usaha tolak 
bala 
4 Kapan dilakukan tradisi doa atib ko 
ambai ? 
Pada awal mulanya ratib ko ambai 
dilakukan apabila datangnya wabah 
penyakit seperti corona, cacar dll. 
Atau terjadi sesuatu kesusahan di 
kampung maka masyarakat kubu 
akan mengadakan rati ko ambai 
kemakam datuk rambai dengan 
tujuan doa bersama meminta kepada 
allah agar wabah atau penyakit dari 
kesusahan itu dihilangkan oleh Allah 
berkat keramat doa keselamatan datu 
rambe (Abdullah Pasai). Kemudian 
bapak camat kubu yang bernama 
Bahran Tang Leman menetapkan 
bahwa ratib di rambai dilakukan 4 
hari setelah hari raya idul fitri pada 
tahun 1979. 
5 Apa Tujuan utama dilaksanakan 
tradisi doa Atib Ko Ambai  
Melakukan doa kepada Allah dengan 
berkat kesholehan datuk di rambai 
supaya Allah hilangkan wabah 
penyakit atau sesuatu yang 
meresahkan. 
6 Apa yang harus dipersiapkan 
sebelum melaksanakan tradisi doa 
Atib Ko Ambai ? 
Atib Ko Ambai menjadi ritual yang 
lestari dilaksanakan pada tiga hari 
setelah raya I‟Dul Fitri di desa Teluk 
Nilap, kecamatan Kubu Babussalam, 
Kabupaten Rokan Hilir, ritual ziarah 
makam tengku Abdul Pasai seorang 
tokoh masyarakat penyebar isalam 
kedaerah tersebut memiliki keunikan 
berkumpul dan pergi ke makam 
dengan mengunakan pompong. Tidak 
sekedar ritual biasa melainkan untuk 
menjaga tali silaturahmi antara 
masyarakat desa sekaligus menolak 
bala.  
7 Bagaimana Prosesi pelaksanaan dari 
tradisi doa Atib Ko Ambai ? 
Atib Koambai diikuti oleh kaum laki-
laki.Biasanya mengunakan pakaian 
putih dan dipimpin oleh seorang 
syaikh. Sebelum atib dimulai, para 





makam Teuku Abdullah Pasal asal 
Aceh. Ulama ini menyebarkan islam 
ke daerah Kubu pada tahun 1667 M. 
Makam ini disebut dengan makam 
koambai (kerambai), sebab dahulu di 
area makam ini terdapat pohon buah 
rambai. Masyarakat biasanya selalu 
menggantungkan sesuatu di pohom 
tersebut, seperti kain putih dan lainya 
dengan tujuan nazar, berniat dan 
sebagainya. Hingga saat ini masih 
terus menjadi sebutan koambai. 
Selama berada dimakam seluruh 
peserta berdoa dan berzikir yang 
dipimpin oleh ustad lalu setelah itu 
azan dikemudangkan yang 
memberikan tanda bahwa atib akan 
segera dimulai. Azan dilakukan oleh 
dua orang muadzin yang saling 
bersahutan. Sering disebut dengan 
istilah azan komba (kembar). 
Mengapa azan dilakukan oleh dua 
orang ? Alasanya karena perjalanan 
atib yang akan dilakukan ditempuh 
dalam jarak jauh. Makanya 
dibutuhkan azan komba.  
8 Apakah ada sesuatu yang berubah 
atau menjadi lebih baik yang bisa 
langsung dirasakan oleh masyarakat 
ketika tradisi doa atib Ko Ambai ? 
Sesuatu yang berubah tidak ada tapi 
hanya untuk membuang penyakit di 
dalam kampung tersebut. 
9 Apakah ada musibah yang dialami 
oleh masyarakat setempat ketika 
tradisi doa Atib Ko Ambai ini tidak 
dilaksanakan ? 
Alhamdulillah, dengan lindungan 
Allah tidak ada musibah yang 
dialami sampai sekarang. Dan ritual 
tidak pernah tidak dilakasanakan 
pasti ada dilaksanakan dalam satu 
kali setahun yaitu setelah 4 hari 
lebara idul fitri.  
10 Apakah semua masyarakat di Desa 
Kubu percaya pada tradisi doa Atib 
Ko Ambai ini ?  
Iya, semua masyarakat percaya 
dengan tradisi ini karena menurut 
mereka baik. Dan tidak ada desa 
yang tidak melaksanakan kecuali ada 









4. Wawancara Verbatim Subjek 
Nama    : KH. Ramli (Tokoh dari Tarikat Naqsabandi) 
Usia   : 72 Tahun 
Jenis  Kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan  : Petani (seorang tokoh dari tariqod naqsabandi) 
Agama   : Islam 
Hari/Tanggal   : Senin, 18 Januari 
Pukul    : 9 Pagi 




No Tanya Jawab 
1 Bagaimana sejarah singkat tentang 
kemunculan tradisi atib ko ambai ? 
Berawal dari datang musibah atau 
penyakit dikalangan masyarakat 
kubu, dan termasuk penyakit yang 
membahayakan bahkan sampai 
mematikan  







3 Apakah ada makna yang terkandung 
dalam tradisi doa atib ko ambai ? 
Doa bersama sebagai usaha tolak 
bala 
4 Kapan dilakukan tradisi doa atib ko 
ambai ? 
Pada awal mulanya ratib ko ambai 
dilakukan apabila datangnya wabah 
penyakit seperti corona, cacar dll. 
Atau terjadi sesuatu kesusahan di 
kampung maka masyarakat kubu 
akan mengadakan rati ko ambai 
kemakam datuk rambai dengan 
tujuan doa bersama meminta kepada 
allah agar wabah atau penyakit dari 
kesusahan itu dihilangkan oleh Allah 
berkat keramat doa keselamatan datu 
rambe (Abdullah Pasai). Kemudian 
bapak camat kubu yang bernama 
Bahran Tang Leman menetapkan 
bahwa ratib di rambai dilakukan 4 
hari setelah hari raya idul fitri pada 
tahun 1979. 
5 Apa Tujuan utama dilaksanakan 
tradisi doa Atib Ko Ambai  
Melakukan doa kepada Allah dengan 
berkat kesholehan datuk di rambai 
supaya Allah hilangkan wabah 
penyakit atau sesuatu yang 
meresahkan. 
6 Apa yang harus dipersiapkan 
sebelum melaksanakan tradisi doa 
Atib Ko Ambai ? 
Atib Ko Ambai menjadi ritual yang 
lestari dilaksanakan pada tiga hari 
setelah raya I‟Dul Fitri di desa Teluk 
Nilap, kecamatan Kubu Babussalam, 
Kabupaten Rokan Hilir, ritual ziarah 
makam tengku Abdul Pasai seorang 
tokoh masyarakat penyebar isalam 
kedaerah tersebut memiliki keunikan 
berkumpul dan pergi ke makam 
dengan mengunakan pompong. Tidak 
sekedar ritual biasa melainkan untuk 
menjaga tali silaturahmi antara 
masyarakat desa sekaligus menolak 
bala.  
7 Bagaimana Prosesi pelaksanaan dari 
tradisi doa Atib Ko Ambai ? 
Atib Koambai diikuti oleh kaum laki-
laki.Biasanya mengunakan pakaian 
putih dan dipimpin oleh seorang 
syaikh. Sebelum atib dimulai, para 
peserta berkumpul lebih di sebuah 
makam Teuku Abdullah Pasal asal 
Aceh. Ulama ini menyebarkan islam 





Makam ini disebut dengan makam 
koambai (kerambai), sebab dahulu di 
area makam ini terdapat pohon buah 
rambai. Masyarakat biasanya selalu 
menggantungkan sesuatu di pohom 
tersebut, seperti kain putih dan lainya 
dengan tujuan nazar, berniat dan 
sebagainya. Hingga saat ini masih 
terus menjadi sebutan koambai. 
Selama berada dimakam seluruh 
peserta berdoa dan berzikir yang 
dipimpin oleh ustad lalu setelah itu 
azan dikemudangkan yang 
memberikan tanda bahwa atib akan 
segera dimulai. Azan dilakukan oleh 
dua orang muadzin yang saling 
bersahutan. Sering disebut dengan 
istilah azan komba (kembar). 
Mengapa azan dilakukan oleh dua 
orang ? Alasanya karena perjalanan 
atib yang akan dilakukan ditempuh 
dalam jarak jauh. Makanya 
dibutuhkan azan komba.  
8 Apakah ada sesuatu yang berubah 
atau menjadi lebih baik yang bisa 
langsung dirasakan oleh masyarakat 
ketika tradisi doa atib Ko Ambai ? 
Sesuatu yang berubah tidak ada tapi 
hanya untuk membuang penyakit di 
dalam kampung tersebut. 
9 Apakah ada musibah yang dialami 
oleh masyarakat setempat ketika 
tradisi doa Atib Ko Ambai ini tidak 
dilaksanakan ? 
Alhamdulillah, dengan lindungan 
Allah tidak ada musibah yang 
dialami sampai sekarang. Dan ritual 
tidak pernah tidak dilakasanakan 
pasti ada dilaksanakan dalam satu 
kali setahun yaitu setelah 4 hari 
lebara idul fitri.  
10 Apakah semua masyarakat di Desa 
Kubu percaya pada tradisi doa Atib 
Ko Ambai ini ?  
Iya, semua masyarakat percaya 
dengan tradisi ini karena menurut 
mereka baik. Dan tidak ada desa 
yang tidak melaksanakan kecuali ada 
kendala-kendala lain sepeti tidak ada 
fasilitas pompong. 
 
5. Wawancara Verbatim Subjek 
Nama    : Pak M.Nur (Salah satu masyarakat yg berpartisipasi ) 
Usia   : 60 Tahun 





Pekerjaan  : Petani 
Agama   : Islam 
Hari/Tanggal   : Selasa 19 Januari  
Pukul    : 9 Pagi 




No Tanya  Jawab 
1 Bagaimana sejarah singkat tentang 
kemunculan tradisi atib ko ambai ? 
Berawal dari datang musibah atau 
penyakit dikalangan masyarakat 
kubu, dan termasuk penyakit yang 
membahayakan bahkan sampai 
mematikan  
2 Apa pengertian tradisi doa atib ko 
ambai 
 
3 Apakah ada makna yang terkandung 
dalam tradisi doa atib ko ambai ? 
Doa bersama sebagai usaha tolak 
bala 
4 Kapan dilakukan tradisi doa atib ko 
ambai ? 
Pada awal mulanya ratib ko ambai 
dilakukan apabila datangnya wabah 
penyakit seperti corona, cacar dll. 
Atau terjadi sesuatu kesusahan di 
kampung maka masyarakat kubu 
akan mengadakan rati ko ambai 
kemakam datuk rambai dengan 
tujuan doa bersama meminta kepada 





kesusahan itu dihilangkan oleh Allah 
berkat keramat doa keselamatan datu 
rambe (Abdullah Pasai). Kemudian 
bapak camat kubu yang bernama 
Bahran Tang Leman menetapkan 
bahwa ratib di rambai dilakukan 4 
hari setelah hari raya idul fitri pada 
tahun 1979. 
5 Apa Tujuan utama dilaksanakan 
tradisi doa Atib Ko Ambai  
Melakukan doa kepada Allah dengan 
berkat kesholehan datuk di rambai 
supaya Allah hilangkan wabah 
penyakit atau sesuatu yang 
meresahkan. 
6 Apa yang harus dipersiapkan 
sebelum melaksanakan tradisi doa 
Atib Ko Ambai ? 
Atib Ko Ambai menjadi ritual yang 
lestari dilaksanakan pada tiga hari 
setelah raya I‟Dul Fitri di desa Teluk 
Nilap, kecamatan Kubu Babussalam, 
Kabupaten Rokan Hilir, ritual ziarah 
makam tengku Abdul Pasai seorang 
tokoh masyarakat penyebar isalam 
kedaerah tersebut memiliki keunikan 
berkumpul dan pergi ke makam 
dengan mengunakan pompong. Tidak 
sekedar ritual biasa melainkan untuk 
menjaga tali silaturahmi antara 
masyarakat desa sekaligus menolak 
bala.  
7 Bagaimana Prosesi pelaksanaan dari 
tradisi doa Atib Ko Ambai ? 
Atib Koambai diikuti oleh kaum laki-
laki.Biasanya mengunakan pakaian 
putih dan dipimpin oleh seorang 
syaikh. Sebelum atib dimulai, para 
peserta berkumpul lebih di sebuah 
makam Teuku Abdullah Pasal asal 
Aceh. Ulama ini menyebarkan islam 
ke daerah Kubu pada tahun 1667 M. 
Makam ini disebut dengan makam 
koambai (kerambai), sebab dahulu di 
area makam ini terdapat pohon buah 
rambai. Masyarakat biasanya selalu 
menggantungkan sesuatu di pohom 
tersebut, seperti kain putih dan lainya 
dengan tujuan nazar, berniat dan 
sebagainya. Hingga saat ini masih 
terus menjadi sebutan koambai. 
Selama berada dimakam seluruh 





dipimpin oleh ustad lalu setelah itu 
azan dikemudangkan yang 
memberikan tanda bahwa atib akan 
segera dimulai. Azan dilakukan oleh 
dua orang muadzin yang saling 
bersahutan. Sering disebut dengan 
istilah azan komba (kembar). 
Mengapa azan dilakukan oleh dua 
orang ? Alasanya karena perjalanan 
atib yang akan dilakukan ditempuh 
dalam jarak jauh. Makanya 
dibutuhkan azan komba.  
8 Apakah ada sesuatu yang berubah 
atau menjadi lebih baik yang bisa 
langsung dirasakan oleh masyarakat 
ketika tradisi doa atib Ko Ambai ? 
Sesuatu yang berubah tidak ada tapi 
hanya untuk membuang penyakit di 
dalam kampung tersebut. 
9 Apakah ada musibah yang dialami 
oleh masyarakat setempat ketika 
tradisi doa Atib Ko Ambai ini tidak 
dilaksanakan ? 
Alhamdulillah, dengan lindungan 
Allah tidak ada musibah yang 
dialami sampai sekarang. Dan ritual 
tidak pernah tidak dilakasanakan 
pasti ada dilaksanakan dalam satu 
kali setahun yaitu setelah 4 hari 
lebara idul fitri.  
10 Apakah semua masyarakat di Desa 
Kubu percaya pada tradisi doa Atib 
Ko Ambai ini ?  
Iya, semua masyarakat percaya 
dengan tradisi ini karena menurut 
mereka baik. Dan tidak ada desa 
yang tidak melaksanakan kecuali ada 
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